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INTISARI

PURBOWATI R., 2013, FORMULASI SEDIAAN KAPSUL KULIT APEL
ROME BEAUTY (Malus sylvestris Mill) DENGAN VARIASI
KONSENTRASI BAHAN PENGIKAT GELATIN, KARYA TULIS
ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Kulit Apel Rome Beauty(Malus sylvertris Mill) sebagai bahan aktif yang
memiliki sumber flavonoid. Dengan sediaan kapsul dapat dimanfaatkan sebagai
obat dengan inovasi baru yang lebih, menarik, efektif dan lebih praktis berfungsi
sebagai antioksidan. Pembuatan kapsul kulit apel rome beauty memerlukan bahan
tambahan, untuk mendapatkan mutu fisik kapsul yang baik. Dilakukan penelitian
dengan konsentrasi bahan pengikat gelatin sebagai bahan tambahan 3%, 5%, 7%.

Kapsul kulit apel rome beauty dibuat dengan metode granulasi basah.
Granul dibuat dengan mencampur serbuk halus kulit apel rome beauty, laktosa,
explotap ®, kemudian ditambahkan bahan pengikat gelatin (3%) formula I, bahan
pengikat gelatin (5%) formula Il dan bahan pengikat gelatin (7%) formula IlI
dicampur sampai terbentuk massa granul. Massa granul diayak mesh 16,
dikeringkan pada suhu 40° C, setelah kering diayak dengan mesh 18, ditambahkan
magnesium stearat, dicampur kemudian dimasukkan dalam kapsul. Granul kering
sebelum dimasukkan dalam kapsul diuji waktu alir dan susut pengeringan,
sedangkan kapsul yang dihasilkan masing-masing formula, kemudian dilakukan
uji mutu fisik kapsul yang meliputi : uji keseragaman bobot, kekerasan, waktu
hancur dan higroskopis. Hasil penelitian kemudian dibandingkan dengan
persyaratan yang ditentukan Farmakope Indonesia edisi 111 dan pustaka lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahan pengikat gelatin
dapat dibuat sediaan kapsul dengan konsentrasi 3%, 5% dan 7% dalam pembuatan
kapsul kulit apel rome beauty memberikan mutu fisik kapsul yang berbeda secara
signifikan pada hasil pemeriksaan waktu hancur. Hasil penelitian juga
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada pengujian keseragaman
bobot isi kapsul. Hal ini telah dibuktikan dengan uji statistik anava dengan taraf
kepercayaan 95%.

Kata kunci : Kulit Apel Rome Beauty,Kapsul, Gelatin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fase kehidupan manusia sejak lahir hingga dewasa, dan kemudian menjadi
tua memang merupakan proses alami dan merupakan hal yang kodrati untuk
dialami oleh siapapun juga. Usia yang meningkat akan berjalan bersamaan dengan
penuaan pada tingkat organ, sel, dan molekuler. Sejalan dengan proses penuaan,
secara fisik juga akan terjadii penurunan kemampuan fungsional dan timbulnya
berbagai penyakit degeneratif (Dalimartha & Soedibyo, 1999). Salah satu pemicu
timbulnya berbagai penyakit degeneratif di sebabkan oleh radikal bebas.

Radikal bebas dapat didenifisikan sebagai molekul atau senyawa yang
keadaannya bebas dan mempunyai satu atau lebih elektron bebas yang tidak
berpasangan. Elektron dari radikal bebas yang tidak berpasangan ini sangat
mudah menarik elektron dari molekul lainnya sehingga radikal bebas tersebut
menjadi lebih reaktif. Karena sangat reaktif, radikal bebas sangat mudah
menyerang sel — sel sehat tersebut menjadi tidak sehat atau sakit. Secara langsung,
senyawa radikal tersebut akan merusak sel sehingga menyebabkan terjadinya
suatu penyakit seperti sakit liver, kanker, dan kondisi yang berhubungan dengan
umur seperti alzeimer (Hernani dan Rahardjo, 2005). Dalam beberapa penelitian
dilaporkan bahwa kanker dipicu oleh adanya radikal bebas. Radikal bebas yang
reaktif ini akan merusak sel — sel normal yang kemudian berubah menjadi sel —sel

kanker. Radikal bebas yang semula reaktif sebenarnya dapat distabilkan oleh



senyawa Yyang bersifat antioksidan sehingga oleh kerusakan sel normal dapat
dihindari (Kumal & Hesty U, 2010).

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang mampu menghambat oksidasi
molekul lain. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam
jumlah berlebih, sehingga jika terjadi paparan radikal berlebih maka tubuh
membutuhkan antioksidan eksogen (Sunarni, 2005). Beberapa sumber
perolehannya, ada dua macam antioksidan yaitu antioksidan alami dan
antioksidan buatan (sintetik). Antioksidan alami umumnya berupa senyawa
turunan  fenol seperti flavonoid, katekin, tokoferol, dan lain-lain
(Yonelian & Henry, 2007). Menurut hasil penelitian diketahui bahwa antioksidan
sintetik contohnya butil hidroksida anisol (BHA) memberikan efek samping yang
cukup berbahaya bagi kesehatan, yaitu menyebabkan penyakit kanker.
(Winarsi, 2007).

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai antioksidan adalah buah
apel. Khususnya pada kulit buah apel dengan jenis rome beauty
(Malus sylvestris Mill.) yang mengandung turunan senyawa flavonoid seperti
quersetin glikosida. Varietas rome beauty mempunyai bentuk bulat sampai jorong.
Kulitnya mempunyai pori agak tebal dan kasar. Buahnya beraroma tidak tajam
dan rasanya segar karena cukup mengandung air. Daging buah agak kasar dan
keras serta berwarna kekuningan. Bentuk dan ukuran buah bervariasi, warna buah
hijau merah, bagian yang terkena sinar matahari berwarna merah sedangkan yang
tidak terkena sinar matahari berwarna hijau (Wirakusumah, 2003). Di Indonesia

banyak buah apel yang di konsumsi tetapi banyak orang yang membuang



kulitnya, mereka beranggapan bahwa kulit apel tidak banyak manfaatnya. Maka
dalam hal ini dibuatlah sediaan kapsul kulit apel rome beauty.

Kapsul adalah bentuk sediaan padat yang terbungkus dalam suatu
cangkang keras atau lunak yang dapat larut. Cangkang umumnya terbuat dari
gelatin, tetapi dapat juga dibuat dari pati (Syamsuni, 2007). Kapsul kulit apel
rome beauty sebagai obat yang mempunyai inovasi baru bentuk sediaan lebih
praktis, menarik, dan efektif, merupakan salah satu inovasi baru untuk
pengembang obat-obat tradisional. Salah satu faktor yang memegang peranan
penting dalam pembuatan kapsul adalah bahan pengikat gelatin.

Gelatin merupakan lembaran, kepingan atau potongan atau serbuk kasar
sampai halus, kuning lemah atau coklat terang, warna bervariasi tergantung
ukuran partiker. Kelarutan gelatin adalah tidak larut dalam air dingin,
mengembang dan lunak bila dicelup dalam air (Anonim, 1995). Adanya gelatin
sebagai variasi konsentrasi 3%, 5% dan 7% dalam pembuatan kapsul diharapkan

dapat menghasilkan mutu fisik kapsul yang baik.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah kulit apel Rome Beauty (Malus sylvestris Mill.) dapat dibuat sediaan
kapsul dengan bahan pengikat gelatin?
2. Apakah berbagai konsentrasi bahan pengikat gelatin dapat menghasilkan mutu

fisik kapsul dengan baik?



C. Tujuan Penelitian
Peneliti bertujuan untuk membuat sediaan kapsul kulit apel rome beauty
(Malus sylvestris Mill.) dengan menggunakan bahan pengikat gelatin serta
mengetahui dengan variasi konsentrasi bahan pengikat gelatin dapat memenuhi

syarat uji mutu fisik kapsul dan menghasilkan formula yang baik.

D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi
kepada masyarakat bahwa tanaman buah apel khusus pada kulit dengan jenis
rome beauty dapat digunakan sebagai obat tradisional sehingga pemakaian kulit
apel rome beauty untuk pengobatan tradisional dapat ditingkatkan. Memberikan
masukan pada perkembangan ilmu pengetahuan dibidang industri farmasi dalam
upaya menuju kemandirian obat tradisional kulit apel rome beauty dengan

banyak manfaat dalam sediaan kapsul .



